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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran group
investigation terhadap hasil belajar IPA siswa SD kelas V di gugus srikandi kecamatan pekutatan
kabupaten jembrana tahun ajaran 2023 Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen semu yang
menggunakan desain non- equivalent post-test only control group design. Populasi penelitian ini
adalah seluruh kelas V SD di Gugus srikandi Kecamatan Pekutatan dan sampel penelitian didapatkan
dengan teknik group investigation, dan hasinya didapatkan SD gugus srikandi. Metode pengumpulan
data menggunakan metode tes dengan instrument tes hasil belajar IPA. Analisis data menggunakan
uji-t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar IPA antara kelompok siswa
yang dibelajaran menggunakan model pembelajaran group investigation dengan kelompok siswa
yang dibelajarkan tanpa menggunakan model pembelajaran group investigation. Hal ini diketahui dari
hasil analisis hipotesis dengan uji-t, nilai signifikansi < 0,05 dan skor rata-rata siswa yang belajar
dengan model pembelajaran group investigation lebih tinggi yaitu 21,75 sedangkan skor rata-rata
kelompok siswa yang dibelajarkan tanpa menggunakan model pembelajaran group investigation yaitu
15,84. Jadi, model pembelajaran pembelajaran group investigation berpengaruh signifikan terhadap
hasil belajar IPA pada siswa kelas V di Gugus srikandi Kecamatan Pekutatan Kabupaten Jembrana
Tahun Pelajaran 2023/2024.

Kata Kunci: group investigation, hasilbelajar, IPA
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Abstract
This research aims to determine the effect of implementing the group investigation learning model on
the science learning outcomes of fifth grade elementary school students in the Srikandi cluster,
Pekutatan sub-district, Jembrana district in the 2023 academic year. This research is a quasi-
experimental research that uses a non-equivalent post-test only control group design. The population
of this study was all class V elementary schools in the Srikandi Cluster, Pekutatan District and the
research sample was obtained using group investigation techniques, and the results were obtained
from the Srikandi Cluster Elementary School. The data collection method uses a test method with a
science learning outcomes test instrument. Data analysis using t-test. The results of the research show
that there are differences in science learning outcomes between groups of students who are taught
using the group investigation learning model and groups of students who are taught without using
the group investigation learning model. This is known from the results of hypothesis analysis using the
t-test, the significance value is <0.05 and the average score of students who study with the group
investigation learning model is higher, namely 21.75, while the average score of the group of students
who study without using the learning model group investigation, namely 15.84. So, the group
investigation learning model has a significant effect on science learning outcomes for class V students

in Gugus Srikandi, Pekutatan District, Jembrana Regency, Academic Year 2023/2024.

Keywords: group investigation, learning outcomes, science

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan upaya manusia untuk mengembangkan potensi-potensi
alamiahnya, baik jasmani maupun rohani, sejalan dengan nilai-nilai yang terdapat dalam
masyarakat dan budaya. Bagi kehidupan manusia, pendidikan menjadi kebutuhan esensial
yang harus dipenuhi sepanjang hidup. Tanpa adanya pendidikan, suatu kelompok manusia
tidak dapat mengikuti aspirasi mereka untuk kemajuan, kesejahteraan, dan kebahagiaan
sesuai dengan pandangan hidup mereka (Ihsan, 2005: 2). Oleh karena itu, pengelolaan
pendidikan secara sistematis dan konsisten berdasarkan berbagai teori dan praktik menjadi
kunci untuk memajukan kehidupan manusia, disesuaikan dengan lingkungan mereka.
Pendidikan juga memainkan peran penting dalam mempersiapkan manusia untuk bersaing
dalam masyarakat yang terus maju dan berkembang, di mana kompleksitas persoalan
semakin meningkat seiring dengan perubahan dalam berbagai aspek kehidupan sosial.
Persaingan di segala bidang semakin ketat, membuat semua orang berlomba untuk meraih
kesuksesan. Untuk menjalani sebuah kehidupan yang maju dan berkembang tentunya
manusia harus melakukan proses pendidikan. Proses pendidikan merupakan perjalanan
yang tidaklah mudah, melainkan melibatkan serangkaian tahapan yang telah diatur dan

disepakati oleh pemerintah. Pada tingkat sekolah dasar, terdapat beragam mata pelajaran
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yang harus diajarkan oleh guru kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan dan
pengetahuan mereka demi mencapai tujuan pembelajaran. Guru-guru dituntut untuk
menyampaikan berbagai disiplin ilmu guna mencapai tujuan tersebut, di antaranya limu
Pengetahuan Alam (IPA). IPA adalah hasil dari kegiatan empiris dan analitis yang telah
dilakukan para ilmuwan selama berabad-abad, yang mencakup fakta-fakta, konsep-konsep,
prinsip-prinsip, dan teori-teori dalam bidangnya. Sebagaimana yang diungkapkan oleh
Vessel, "ilmu adalah apa yang dilakukan oleh para ilmuwan". Suatu penemuan setiap aspek
dari lingkungan sekitar yang menjadikan seseorang dapat mengukurnya sebaik mungkin,
mengumpul dan menilai data dari hasil penelitiannya dengan hati-hati dan terbuka.
Pengertian lain yang juga sangat singkat tetapi bermakna adalah “science as a way of
knowing”. Frase ini mengandung ide bahwa IPA adalah proses yang sedang berlangsung
dengan fokus pada pengembangan dan pengorganisasian pengetahuan. Oleh sebab itu IPA
juga dapat dipandang dari berbagai segitiga. IPA adalah proses kegiatan yang dilakukan
para saintis dalam memperoleh pengetahuan dan sikap terhadap proses kegiatan tersebut.
Sains didasarkan pula pada pendekatan empirik dengan asumsi bahwa alam raya ini dapat
dipelajari, dipahami, dan dijelaskan yang tidak semata-mata bergantung pada metode
kausalitas tetapi melalui proses tertentu, misalnya observasi, eksperimen, dan analisis
rasional. Dalam hal ini juga digunakan sikap mengumpulkan dan mengevaluasi data.
Dengan menggunakan proses dan sikap ilmiah ini akan melahirkan penemuan-penemuan
baru yang menjadi produk IPA. Jadi IPA bukan hanya terdiri atas kumpulan pengetahuan
atau berbagai macam fakta yang dapat dihafal, tetapi terdiri atas proses aktif menggunakan

pikiran dalam mempelajari gejala-gejala alam yang belum dapatditerangkan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini termasuk dalam bentuk quas/ eksperimental (eksperimen semu), yaitu
desain penelitian yang mempunyai kelompok kontrol tetapi tidak dapat berfungsi
“sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan
eksperimen” (Sugiyono, 2011: 77). Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah non

equivalent post-test control group design.

Tabel 3.1 Desain Penelitian “Non equivalent Posttest Only Control Group Design'’.

Kelomp Perlak | Tes akhi
ok uan (posttest)

E X O1

K - 02
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Keterangan:

E= Kelompok EksperimenK= Kelompok Kontrol

X= Perlakuan, model Group Investigation O1= Post-test untuk kelompok eksperimenO2 =
Post-test untuk kelompok control

= Pembelajaran yang secara natural berlangsung tanpa intervensi peneliti.

Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelompok siswa kelas V Sekolah Dasar di
Gugus Srikandi  Kecamatan Pekutatan. Penelitian didasarkan atas pertimbangan
keterjangkauan dan kelayakan. Keterjangkauan adalah kemudahan akses sehingga
kelancaran dalam pelaksanaan penelitian dapat dijamin. Kelayakan merupakan peluang
terwujudnya pembelajaran yang akan dieksperimenkan karena kondisi SD yang tidak terlalu
tinggi maupun tidak terlalu rendah.
Adapun sebaran populasinya adalah sebagai berikut.

Tabel 3.2 Jumlah Populasi Penelitian

Nama Sekolah Jumlah Siswa
SD Negeri 1 Medewi | 12
SD Negeri 2 Medewi | 24
SD Negeri 3 Medewi | 20
SD Negeri 4 Medewi |9
SD Negeri 1 Pekutatan 22
SD Negeri 2 Pekutatan 25
SD Neger 3 Pekutatan 8

Jumlah 120 orang

Sumber : dokumen masing-masing sekolah

Untuk mengetahui apakah kemampuan siswa kelas V masing-masing sekolah setara
atau belum, maka terlebihdahulu dilakukan uji kesetaraan dengan menggunakan analisis
varians satu jalur (ANAVA).
Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian dari populasi yang diambil, yang dianggap mewakili seluruh
populasi dan diambil dengan menggunakan teknik tertentu Teknik yang digunakan
mengambil sampel dari populasi disebut teknik sampl/ing (Agung, 2014: 69). Teknik
sampling yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah teknik randomsampling yang

dirandom adalah kelas.
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Teknik random sampling dilakukan dengan sistem undian. Pengundian sampel ini
dilakukan pada semua kelasdan setiap kelas mendapatkan kesempatan yang sama untuk
dijadikan sebagai kelas sampel. Kelas sampel yang didapatkan kemudian diundi lagi untuk
menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Berdasarkan hasil pengundian pertama, diperoleh dua kelas sampel yaitu kelas V SD
Negeri 2 Medewi dan kelas V SD Negeri 2 Pulukan. Kelas V SD Negeri 2 Medewi dengan
jumlah 24 siswa dan Kelas V SD Negeri 2 Pulukan dengan jumlah 25 siswa.

Selanjutnya dilakukan pengundian tahap kedua untuk menentukan kelas eksperimen
dan kontrol. Berdasarkan hasil pengundian, diperoleh kelas V SD Negeri 2 Medewi sebagai
kelas eksperimen dan kelas V SD Negeri 2 Pulukansebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen
diberikan perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran Group /nvestigation dan
kelas kontrol tidak diberikan perlakuan (hanya menggunakan model pembelajaran saintifik

saja).

Identifikasi Variabel
Variabel penelitian adalah “Suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek, atau
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan untuk dipelajari dan ditarik
kesimpulannya” (Sugiyono, 2011:38). Penelitian ini melibatkan variabel bebas dan variabel
terikat yang dijelaskan sebagai berikut.
a.Variabel Bebas
b.Variabel Terikat
A. Model pembelajaran kooperatif Group Investigation
a. Definisi Konsep
Group Group Investiagtion investigationadalah strategi belajar kooperatif yeng
menempatkan siswa kedalamkelompok untuk melakukan investigasi terhadap suatu
topik.
b. Definisi Operasional
Sintaks dari model Group Investiationi yaitu mengidentifikasi topik, merencanakan
tugas, melakukan investigasi, mempersiapkan laporan akhir, mempresentasikan
laporan akhir dan Mengevaluasi.
B. Pendekatan Saintifik
a. Definisi Konsep
Pendekatan saintifik adalah pendekatan yang berpusat kepada siswa agar siswa
secara aktif mengkonstruksi konsep, hukum atau prinsip melalui  tahapan-tahapan

mengamati, merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis,
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mengumpulkan datadengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan
dan mengkomunikasikankonsep, hukum atau prinsip yang ditemukan.

b. Definisi Operasional
Langkah-langkah dalam pendekatan saintifik adalah 5M vyaitu, mengamati,
menanya, menalar, mencoba, dan mengkomunikasikan.

C. Hasil Belajar

a. Definisi Konsep
Hasil belajar yaitu untuk mengetahuiperubahan perilaku yang terjadi pada diri siswa
dalam kaitannya dengan t ujuan instruksional yangtelah ditetapkan. Ranah kognitif
menurut Bloom(dalam Jihad, 2008: 16-17), terdiri dari enam jenis perilaku yaitu:
pengetahuan (Cl), pemahaman(C2), aplikasi(C3), analisa (C4), sintesa (C5), dan evaluasi
(C6).

b. Definisi Operasional
Data mengenai hasil belajar IPA siswa kelas V dalam penelitian ini adalah skor
yangdidapatsiswa dalam menjawab tes hasil belajar IPA kelasV. Tes hasil
belajar yang digunakan berbentuk tesobjektif atau tes pilihan ganda. Jumlah soal
pilihan ganda yaitu 35soal. Tes hasil belajar belajar yang digunakan memiliki empat
pilihan jawaban dan setiap jawaban yang benar mendapat skor 1 sedangkan setiap

jawaban yang salah mendapat skor 0.

Prosedur Penelitian
a. Tahap Persiapan
b. Tahap Pelaksanaan
c. Tahap Akhir
Metode Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
1. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini yang dikumpulkan adalah data hasil belajar IPA siswa kelas V.
Data mengenai hasil belajar IPA siswa kelas V dalam penelitian ini diperoleh melalui
metode tes hasil belajar. Pemberian tes hasil belajardilakukan setelah diberikan treatment
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang digunakan untuk menguji kebenaran
hipotesis.
2. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat-alat yang dipergunakan untuk memperoleh
atau mengumpulkan data dalam rangka memecahkan masalah penelitian atau mencapai

tujuan penelitian. Dalam penelitian ini data yang diperlukan yaitu data tentang hasil
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belajar IPA siswa kelas V.
Adapun langkah-langkah penyusunan tes hasil belajar adalah sebagai berikut.
1).Menyusun kisi-kisi tes pilihan ganda.
Uji validitas isi. 4).Uji validitas butir.
5).Menghitung taraf kesukaran 6).Menghitung daya pembeda tes.7).Uji reabilitas.
(1) Menyusun Kisi-kisi
Penyusunan instrument tes hasil belajar IPA berpedoman pada kisi-kisi tes yang
telah disusun berdasarkan kompetensi yang akan dicapai. Cakupan materi yang akan
diajarkan adalah sesuai dengan Standar Kompetensi 7. Mengenal bumi dan alam
semesta.
(2) Menyusun Butir Soal
Setelah kisi-kisi disusun, maka tahap selanjutnya adalah menulis butir soal
berdasarkan kisi-kisi. Terdapat 40 butir soal, setiap soal disertai empat alternatif
jawaban yang dipilih oleh siswa (alternative a, b, ¢, dan d). Setiap jawaban yang benar
mendapatkan skor (1) dan skor nol (0) untuk siswa yang menjawab salah.
(3) Uji Validitas Isi
Validitas isi menunjukkan sejauh mana suatu tes mampu mengukur sampel bahan
ajar dan atau perubahan prilaku hasil belajar secara representative. Artinya, sejauh
mana butir-butir soal yang dikembangkan untuk menguji apa yang seharusnya diuji.
Sumber yang dapat dijadikan acuan dalam pertimbangan apakah soal tersebut sudah
validatau tidak adalah ruang lingkup materi dan tujuan instruksional yang tertuang
dalam indikator dan sudah diwujudkan dalam bentuk kisi-kisi tes.
a) kurang relevan dan skor 3 dan 4menjadi sangat relevan.

b) Hasil penilaian kedua judgment dimasukkan ke dalam tabulasi silang sebagai

berikut.
Tabel 3.3 Tabulasi silang 2 x 2

Penilai 1
Kurang Sangat relevan
relevan (skor 3-4)
(skor 1-2)

Penila| Kurang relevan (skor 1-2) (A) (B)

i2

Sangat relevan (skor 3-4) © (D)

(Candiasa, 2010:24)
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¢) Dilakukan perhitungan validitas isi dengan rumus:Keterangan:
V=Validitas Isi
A=Jika kedua pakar sama-sama menyatakan butir instrumen tidak relevanB=lJika
hanya pakar pertama menyatakan relevan tetapi pakar kedua menyatakan tidak
relevanC=Jika hanya pakar pertama menyatakan tidak relevan tetapi pakar kedua
menyatakan relevanD=Jika kedua pakar sama-sama menyatakan butir instrumen
relevan.
4 Uji Validitas Butir
Untuk menguji validitas butir instrumen secara empirik digunakan teknik korelasi
product momentdengan formula sebagai berikut.
(Agung, 2010:46)
Keterangan:
rxy=Koefisien korelasiN=Jumlah data X=skor butir
Y=skor total
Kriteria yang digunakan dalam validitas adalah dengan membandingkan harga
dengan tabel harga r-product moment pada taraf signifikansi 5%. Tes dikatakan valid
jika pada taraf signifikansi 5%.
(5) Menghitung Taraf Kesukaran Tes
Untuk menentukan sebuah tes layak untuk mengukur hasil belajar IPA tentunya
sebuah tes harus diuji tingkat kesukaranya. Menurut Agung (2010:53) menyatakan
tingkat kesukaran butir tes merupakan bilangan yang menunjukkan proporsi peserta
ujian (testee) yang dapat menjawab betul butir soal tersebut.
Untuk menghitung tingkat kesukaran butir tes digunakan rumus sebagai berikut.
P = (dikutip dari Agung, 2010:54)Keterangan:
P: Tingkat kesukaran butir tes
nB: Banyaknya subjek yang menjawabsoal dengan betul
n: Jumlah subjek seluruhnya
Untuk menentukan tingkat kesukaran tes digunakan kriteria sebagai berikut:0,00 —
0,29 = sukar
0,30-0,70 = sedang
0,71-1,00 = mudah
Tes yang baik adalah tes yang memiliki taraf kesukaran antara 0,25 - 0,75.
(6) Menghitung Daya Pembeda Tes
Seperangkat tes yang baik adalah sebuah tes yang diuji daya bedanya. Menurut

Agung (2010) menyatakan dayabeda butir tes tersebut membedakan antara testee
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kelompok atas (pintar) dan festeekelompok bawah (lemah). Dayabeda perangkat tes
adalah rata-rata kemampuan tiap butir tes membedakan antara teste kelompok atas
(pintar) dantestee kelompok bawah (lemah). Rumus untuk menghitung tingkat daya
beda perangkat tes adalah sebagai berikut. atau (dikutip dari Agung, 2010: 55)
Keterangan:
nBA=jumlah subjek yang menjawab betul pada kelompok atas
nBB= jumlah subjek yang menjawabbetul pada kelompok bawah n4=jumlah subjek
kelompok atas ng=jumlah subjek kelompok bawah
Kriteria daya beda (D):
0,00 - 0,19 = kurang baik (poor)0,20 — 0,39 = cukup baik
0,40 - 0,70 = baik
0,71-1,00 = sangat baik
Jika D negatif soal tersebut sangat jelek dan harus dibuang. Tes yang baik,
apabila memiliki D antara 0,15 —-0,20 lebih.
(7) Menghitung Reliabilitas Tes
Suatu tes dikatakan memiliki reliabilitas tinggi, jika tes tersebut dapat
memberikan hasil yang tetap (Agung,2010). Untuk menentukan suah tes memiliki
reliabilitas dapat ditentukan dengan rumus:
(dikutip dari Agung, 2010: 51)Keterangan:
r11 = reliabilitas keseluruhan butir tes
p =proporsi testee yang menjawab betul g =proporsi testee yang menjawab salah
PA=p x4
k=jumlah butir tes
Jika rhitung = rtabel, maka suatu instrumen tersebut adalah reliabel, tetapi jika
sebaliknya yaitu rhitung < rtabel, maka suatuinstrumen tersebut adalah tidak reliabel
dengan taraf signifikansi 5%.
Teknik Analisis Data
Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis statistik
deskriptifdan statistik inferensial.
A. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui tinggi rendahnya kualitas dari dua
variabel, yaitu modelpembelajaran Group /nvestigation dan hasil belajar IPA.
a.Rumus untuk Mencari Rata-rata/Mean (M)
b.Rumus untuk Mencari Median (Md)

¢.Rumus untuk Mencari Modus (Mo)
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d.Rumus untuk Mencari Standar Deviasi (s)
B. Uji Prasyarat Analisis Data
Sebelum melakukan uji hipotesis maka harus dilakukan beberapa uji prasyarat.
a.Uji Normalitas
Uji normalitas untuk skor keterampilan berpikir kritis digunakan analisis Ch/-Kuadrat
dengan rumus:
Keterangan:
fo= frekuensi observasi
fe= frekuensi harapan
Kriteria pengujian, terima HO jika, dengan taraf signifikasi 5% dan dk = (jumlah kelas
-1).
b.Uji Homogenitas Varians
UjiHomogenitas varians untuk kedua kelompok digunakan uji F dengan
menggunakan rumus:
Kriteria pengujian tolak HOQ jika . Uji dilakukan pada taraf signifikan 5%
dengan derajat kebebasan untuk pembilang n1 — 1 dan derajat kebebasan untuk
penyebut n2 —1.
Uji Hipotesis

Uji hipotesis digunakan untuk menguji hipotesis yang telah dikemukakan pada
penelitian, vyaitu ada pengaruh proses pembelajaran berpendekatan
Saintifkmenggunakan model pembelajaran Group Investigationterhadap hasil belajar IPA,
dengan siswa yang tidak diajarkan dengan menerapkan model pembelajaran Group
Investigation siswa kelas V SD di Gugus Srikandi Kecamatan Pekutatan.
Pengujian hipotesis-hipotesis tersebut dijabarkan menjadi hipotesis nol (H0) melawan
hipotesis alternatif (H1).
Jika thitung > ttabel maka HO ditolak atau H1diterima. Secara statistik, hipotesis tersebut
dirumuskan sebagai berikut.
HO :
H1:
Keterangan:
=rata-rata hasil belajar kelompok siswa yang mengikuti pembelajaranberpendekatan

saintifik dengan menerapkan model pembelajaran Group/nvestigation.

= rata-rata hasil belajar kelompok
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siswa yang tidak menerapkan model pembelajaran Group Investigation.
Metode analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian

iniadalah uji-t sampel independent (tidak berkorelasi) dengan rumussebagai berikut.

Separated varians

t= (Koyan,2012:32)
Keterangan :
t =koefisien perbedaan angka rata-rata

= rata-rata nilai kelompok 1
= rata-rata nilai kelompok 2512=varians kelompok 1

s12= varians kelompok 2n1 = jumlah kelompok 1n2= jumlah kelompok 2

Ketentuan untuk menggunakan rumus ¢-fest di atas adalah sebagai berikut.

1) Jika anggota sampel n1 = n2 dan varians homogen, maka dapat digunaka rumus
t-test, baikuntuk separated maupun polled varians, db (n1+n2)-2.

2)Jika n1 # n2, varians homogen dapat digunakant-fest dengan polled varians, dengan
derajat kebebasan(n1 + n2 )-2

3) Jika n1 = n2 dan tidak homogen, dapat digunakan salah satu rumus di atas, dengan db
= n1-1 atau n2— 1(bukan ni + n2 - 2).
Bila n1 # n2 dan tidak homogen, digunakan rumus separated varian, dengan harga t
pengganti ttabeldihitung selisih dariharga ttabel dengan db = (n1-1) dan db = (n2-1),
dibagi dua, kemudian ditambah dengan harga t yang terkecil.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Result
Deskripsi data hasil penelitian, deskripsi data hasil post-test kelompok siswa yang
dibelajarkan dengan model pembelajaran Group Investiagtion (eksperimen) dan deskripsi
data hasil post-test kelompok siswa yang tidak dibelajarkan dengan model pembelajaran

Group Investigation(kontrol).
Deskripsi Data Penelitian Hasil post-testKelompok Eksperimen

Pembelajaran pada kelompok eksperimen dilaksanakan pada tanggal 1 Mei sampai

dengan 13 Mei 2023 dengan menggunakan RPP Eksperimen disajikan terlampir. Setelah
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pelaksanaan pembelajaran selesai yaitu pada tanggal 13 Mei, selanjutnya pada tanggal 31
Mei dilaksanakanlah post-test. Dan datahasil post-test nya terlampir. Data hasil belajar IPA
siswa yang terdiri dari 24 orang siswa yang berada pada kelompok eksperimen
menunjukkan bahwa skortertinggi yang diperoleh siswa adalah 30 dan skor terendah siswa
adalah 15. Sebelum menyajikan data pada tabel maka terlebih dahulu ditentukan rentang
data dan interval data hasil belajar siswa kelompok eksperimen.

Adapun tabel distribusi ftekwensi post-test hasil belajar kelompok eksperimen setelah
dilakukan perhitungan kelas interval, rentangan skor dan panjang kelas maka data hasil

post-test siswa dapat disajikan seperti pada tabel 4.1adalah sebagai berikut.

Tabel 4.1
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar IPA Kelompok Eksperimen

Interval X |f Absolut| f Relatif | FKumulatif | fK (%) X
15-17 16 4 16,67 4 16,67 64
18-20 19 4 16,67 8 33,33 74
21-23 22 9 37,50 17 70,83 198
24-26 25 5 20,83 22 91,67 125
27-29 28 1 417 23 95,83 28
30-32 31 1 417 24 100,00 31
24 522

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi hasil belajar siswa yang dibelajarkan
mengunakan model pembelajaran Group Investiagtion (kelompok Eksperimen) diatas,
maka dapat dilihat siswa mendapat skor terendah pada rentangan 15-17 sebanyak 4 orang,
mendapatkan nilai dengan rentangan skor 18-20 sebanyak 4 orang, siswa mendapat skor
pada rentangan 21-23 sebanyak 9 orang, siswa mendapat skor pada rentangan 24-26
sebanyak 5 orang, siswa mendapatkan skor pada rentangan skor 27-29 sebanyak 1 orang,
siswa mendapatkan skor pada rentangan skor 30-32 sebanyak 1 orang. Berdasarkan tabel
diatas siswa yang mendapatkan skor pada rentangan 21-23 memiliki frekuensi terbesar yaitu

berjumlah 9 orang.

Deskripsi Data Penelitian dan Hasil Post-TestKelompok kontrol

Pembelajaran pada kelompok kontrol dilaksanakan pada tanggal 15 Mei sampai
dengan 27 Mei 2023dengan menggunakan RPP Kontrol. Setelah pelaksanaan
pembelajaran selesai yaitu pada tanggal 27 Mei, selanjutnya dilaksanakanlah post-test.

Dan data hasil post-testnya terlampir.
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Adapun distribusi post-test hasil belajar kelompok kontrol disajikan pada tabel 4.3
adalah sebagai berikut.
Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar IPA Kelompok Kontrol

interval | X |f Absolut| f Relatif |f Kumulatif| K (%) fX
8-10 9 3 12 3 12,00 27
11-13 12 4 16 7 28,00 48
14-16 15 8 32 15 60,00 120
17-19 18 5 20 20 80,00 90
20-22 21 3 12 23 92,00 63
23-25 | 24 2 8 25 100,00 48
25 396

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi hasil belajar siswa yang dibelajarkan tanpa
mengunakan model pembelajaran pembelajaran Group Investiagtion(kelompok kontrol)
diatas, maka dapat dilihat siswa mendapat skor terendah pada rentangan 8-10 sebanyak 3
orang, mendapatkan nilai dengan rentangan skor 11-13 sebanyak 4 orang, siswa mendapat
skor pada rentangan 14-16 sebanyak 8 orang, siswa mendapat skor pada rentangan 17-19
sebanyak 5orang, siswa mendapatkan skor pada rentangan skor 20-22 sebanyak 3 orang
dan siswa mendapatkan skor pada rentangan 23-35 sebanyak 2 orang. Berdasarkan tabel
diatas siswa yang mendapatkan skor pada rentangan 14-16 memiliki frekuensi terbesar yaitu

berjumlah 8 orang.

Pengujian Asumsi
Sebelum melakukan uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis. Uji

prasyarat analisis meliputiuji normalitas sebaran data dan uji homogenitas varians.

Uji Normalitas Sebaran Data

Uji normalitas sebaran data dilakukan untuk membuktikan bahwa frekuensi data hasil
penelitian benar-benar berdistribusi normal. Uji normalitas sebaran data dilakukan terhadap
hasil post-testkelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Normalitas sebaran data diuji
dengan menggunakan Shapiro- Wilk SPSS 16. Berdasarkan analisis data yang dilakukan,
dapat disajikan hasil uji normalitas sebaran data hasil post-test kelompok eksperimen dan
kontrol pada tabel 4.4.

Tabel 4.4

Hasil Normalitas Sebaran Data.
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Tests of Normality

Kelompok |Kolmogorov-Smirnov?®|Shapiro-Wilk
Statistic |Df |Sig. Statistiq Df | Sig.
Skor |Eksperimen 47 24 195 961 24 | 453
Kontrol 129 23 .200] 972 25 |.698

a. Lilliefors Significance

Correction

* This is a lower bound of the true

significance.

Keterangan:
a.Jika nilai asymp signifikan < 0,05 maka berdistribusi tidak normal
b.Jika nilai asymp signifikan > 0,05 maka berdistribusi normal

Berdasarkan hasil perhitungan post-test kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
dengan menggunakan SPSS 16, dari output analisis menunjukan nilai Shapiro-Wilk dengan
probabilitas (Asymp, Sig.) sebesar 0,453 pada kelompok eksperimen dan 0,698 pada
kelompok kontrol . Oleh karena nilai signifikan > 0,05 maka data hasil belajarkelompok

eksperimen dan kontrol berdistribusi normal.

Uji Homogenitas Varians
Uji homogenitas varians dilakukan terhadap varians pasangan antar kelompok
eksperimen dengan kelompok kontrol dengan menggunakan SPSS. Berdasarkan
pengambilan keputusan pada uji homogenitas varians SPSS adalah sebagai berikut.
a.Jika nilai asymp signifikan < 0,05 maka H1 diterima
b.Jika nilai asymp signifikan > 0,05 maka HO diterima
Uji homogenitas varians untuk data hasil belajar kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol dengan menggunakan SPSS dapat disajikan pada tabel 4.5
Tabel 4.5

UJi Homogenitas Varians

Test of Homogeneity of Variance

Levengdfl df2 Sig.

Statistig
Skor |Based on Mean 1.387 1 47 245
Based on Median 1.2811 47 263
Based on Median and with 1.281 1 46.768| .263
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adjusted df
Based on trimmed mean 1332 1 47 254

Berdasarkan hasil perhitungan homogenitas kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol dengan menggunakanSPSS 16, dari output analisis menunjukan nilai probabilitas
(Sig.) sebesar 0,245. Oleh karena nilai signifikan > 0,05, maka data hasil belajar kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol dikatakan homogen.

Pengujian Hipotesis

Setelah diperoleh hasil uji prasyarat analisis, maka dilanjutkan dengan pengujian
hipotesis Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Group Investigation terhadap
hasil belajar IPA siswa. Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Hipotesis:HO : ,Tidak terdapat perbedaan

Discussion

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara
kelompok siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran pembelajaran Group
Investiagtion dengan kelompok siswa yang tidak dibelajarkan menggunakan model
pembelajaran pembelajaran Group Investiagtion. Secara deskriptif, hasil belajar IPA siswa
kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan siswa kelompok kontrol. Tinjauan
ini didasarkan pada rata-rata skor hasil belajar IPA dan kecenderungan skor hasil belajar IPA.
Rata-rata skor hasil belajar IPA siswa kelompok eksperimen adalah 21,75 yang berada pada
kategori tinggi. Sementara itu, skor hasil belajar IPA siswa kelompok kontrol adalah 15,84

yang berada pada kategori sedang.

Implikasi

Pengaruh dari penelitian ini berdampak positif terhadap hasil belajar IPA
siswa kelas V diGugus srikandi Kecamatan Pekutatan Kabupaten Jembrana, diamana
setalah menerapakan model pembelajaran Group /nvestigation terlihat hasil belajar IPA
meningkat dibandingkan dengan pembelajaran yang tidak menggunakan model
pembelajaran Group Investigation. Hal ini terlihat dari penelitian yang dilakukan di SD Gugus
srikandi Kecamatan Pekutatan, bahwa nilai rata-rata skor yang diperoleh kepada kelompok

siswa yang dibelajarkan model pembelajaran Group Investigationlebih tinggi dibandingkan
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dengan rata-rata skor kelompok siswa yang dibelajarkan tanpa menggunakan model
pembelajaran Group Investigation. Berdasarkan hal itu maka penggunaan model
pembelajaran yang baik dan sesuai dengan materi sangat mempengaruhi hasil belajar siswa,
maka dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa, guru dianjurkan
untuk menggunakan model pembelajaran, seperti contohnya model pembelajaran Group

Investigationpada materi Pelapukan dalam pembelajaran IPA kelas V di Sekolah Dasar.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan, maka simpulan penelitian ini
yaitu terdapat perbedaan yang segnifikan hasil belajar IPA antara kelompok siswa yang
dibelajarkan menggunakan model pembelajaran Group Investigation dengan kelompok
siswa yang tidak dibelajarkan dengan menggunakan model pembelajaran Group
Investigation pada siswa kelas V Kecamatan Pekutatan Tahun Pelajaran 2016/2017. Rata-rata
skor hasil belajar IPA kelompok siswa yang dibelajarkan menggunakan model pembelajaran
Group Investigation adalah 21,75 sedangkan rata-rata skor kelompok siswa yang
dibelajarkantanpa menggunakan model pemebelajaran Group /nvestigation adalah 15,84.
Dengan demikian model pembelajaran Group Investigation memiliki pengaruh yang

segnifikan terhadap hasil belajar.
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